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RINGKASAN

PURWANTO, dengan judul tugas ahir“METODE MODEL TARIF INTERKONEKSI
ANTAR OPERATOR TELEKOMUNIKASI” (STUDY KASUS PT TELKOM DIVRE I
SUMATERA) ” di PT TELKOM Medan Bidang Wartelko dibawah bimbingan Ir Zaibun
Harahap,MS sebagai pembimbing I dan Ir M Banjarnahor sebagai pembimbing II.

Bidang Wartelko merupakan salah satu Bidang yang membawahi masalah Interkoneksi
yang saat ini sedang ramai dibicarakan oleh para operator penyelenggara telekomunikasi
baik fix telepon maupun selular, pada saat ini penentuan tarif interkoneksi masih
berdasarkan pada KM 108/PR.301/MPPT-94 dan KM.5/PR.301/MPPT-97

Pada saat ini pentarifan yang dilakukan antar operator adalah berdasarkan keputusan
Regulator (Pemerintah), sehingga dirasakan oleh para operator bahwa tarif tersebut
kurang memenuhi harapan yang sebenamya, oleh karena itu pembahasan dalam tugas
sarjana ini adalah “Formula Tarif Interkoneksi” formula ini hanya dibatasi sampai dengan
“penentuan formula belum sampai dengan satuan rupiah”.

Beberapa Konsep tarif Interkoneksi antara lain:

1. Sender Keep All
Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :

SKA = (o/g Interkoneksi x 100%) — (I/c Interkoneksi x 100 %)

2. Revenue Sharing

Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :
RS = (PSTN ke STB) + (STB ke PSTN) - > AT
3. Cost based
Unsur-unsur (Struktur tarif, komponen tarif dan Durasi) maka model matematisnya

Tarif Interkoneksi adalah :

TI =Kn+Cnxt
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Dari beberapa dasar yang telah diuraikan tersebut, setelah dilakukan perhitungan

sehingga didapatkan tarif yang optimum sebagai berikut :

- Metode Sender Keep All sebesar Rp. Rp.2.950,6,- / menit.
- Metode Revenue sharing sebesar Rp.111,3,-/ menit.

- Metode Cost Based sebesar Rp. 4.196 / menit

dari perhitungan pada masing-masing metode didapatkan hasil yang paling optimum

adalah dengan menggunakan metode Cost base.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Metode Cost Based adalah yang terbaik

karena mempunyai nilai ahir yang paling optimum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Umum

1. Industri Telekomunikasi
Kondisi yang semakin kondusif serta kebutuhan akan jasa layanan
telekomunikasi membuat bisnis telekomunikasi semakin menggeliat ini di
tandai dengan munculnya product layanan jasa telekomunikasi yang sangat
cepat perkembangannya sehingga sangat lazim disebut dengan perkembangan
Industri Telekomunikasi.

2. Pergeseran Bisnis Telkom
Dalam era globalisasi saat ini dimana kebutuhan akan jasa layanan
telekomunikasi bukan hanya masalah voice saja akan tetapi sudah berkebang
kearah penggunaan chanal untuk layanan data dan gambar, maka PT
TELKOM divisi [ Regional Sumatera harus dapat mengantisipasinya.
Dengan jalan mengembangkan sistim interkoneksi maka akan semaking men-
generate income bagi perusahaan.

3. Era Kompetisi
Untuk Menghadapi era kompetisi yang sudah terpampang didepan kita maka
dituntut kesiapan PT TELKOM diberbagai bidang antara lain : Teknologi
yang harus dapat mengikuti perkembangan jaman dan kemauan dari kastamer,
Kompetensi dari SDM yang harus ditingkatkan dan sebagainya.

4. Multi Operator
Dengan perkembangan bisnis teknologi di bidang telekomunikasi dan
dibukanya kran anti monopoli (Pasar bebas) Undang-Undang Telekomunikasi
nomor 36 tahun 1999, maka secara otomatis muncul operator-operator baru,
karena bidang telekomunikasi sudah menjadi idola untuk para operator
penyelenggara telekomunikasi baik di dalam negeri maupun diluar negeri
maka akan berdampak pada operator telekomunikasi yang kurang siap dari

sisi Teknologi maupun SDM akan tersingkir dan berakibat pada penurunan
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imncome dan yang paling berbahaya akan menjadi perusahaan yang tidak
berkembang lagi.

5. Peran Interkoneksi sangat krusial
Akibat dari bertumbuhnya beberapa operator penyelenggara telekomunikasi
yang lain(TELKOMSEL, SATELINDO, RATELINDO, KOMSELINDO dll)
maka peranan Interkoneksi menjadi sangat penting.
Dengan semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat terhadap berbagai
jenis jasa telekomunikasi dan didukung dengan pesatnya perkembangan
teknologi telekomunikasi dan informasi serta perubahan-perubahan peraturan
pemerintah baik regional, nasional maupun internasional maka bermunculan
operator-operator telekomunikasi baru seperti Telkomsel, Satelindo,
Komselindo, Ratelindo, BBT dsb yang menciptakan situasi kompetisi yang
semakin hari semakin terasa.
Untuk menciptakan situasi kompetisi yang efektif dan efisien diperlukan
pengaturan keterkaitan antar operator telekomunikasi dalam hal jaringan
telekomunikasi yang digunakan, inipun pada saat ini telah menjadikan hal-hal
yang sangat krusial antar operator penyelenggara telekomunikasi, sebagai
contoh adalah masalah Pentarifan antar operator Telekomunikasi.

6. Interkoneksi
Interkoneksi timbul untuk meningkatkan kemanfaatan jaringan antar operator
penyelenggara telekomunikasi, agar jaringan telekomunikasi dapat
dimanfaatkan secara optimal melalui penerapan prinsip perlakuan yang sama,
seimbang dan saling menguntungkan.
Sehingga secara umum interkoneksi diciptakan dengan tujuan :
1. Menunumbuh kembangkan iklim bisnis.
2. Meningkatkan efisiensi infrastruktur telekomunikasi secara nasional.
3. Penyediaan alternatif akses bagi kastamer.
4. Sebagai alat kontrol untuk kompetisi bisnis telekomunikasi.

7. Tarif yang Fair
Dengan semakin berkembangnya Bisnis interkoneksi di Indonesia umumnya

dan Sumatera pada khususnya maka timbul permasalahan sharing perangkat
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